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Sastra sebagai cerminan kondisi masyarakat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan. Saat ini ada banyak
karya sastra yang mengangkat kebudayaan dalam sastra dengan tema kedaerahan. Salah satunya adalah
cerpen “Rambu Solo’” karya Sulfiza Ariska. Cerpen tersebut mampu memberikan gambaran yang baik
mengenai upacara Rambu Solo’ sebagai kebudayaan masyarakat Torgja yang masih dilakukan hingga saat
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan warnalokal dan representasi sistem kepercayaan aluk todolo
masyarakat Torgja dalam cerpen “Rambu Solo’” karya Sulfiza Ariska. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerpen
“Rambu Solo’” karya Sulfiza Ariska memuat beberapa hal terkait warnalokal. Pertama, adanya penggunaan
namadiri yang mengacu pada hari dan tempat kelahiran, serta bentuk panggilan yang digunakan masyarakat
Torgja. Kedua, cerpen “Rambu Solo’” bertema proses perjuangan keluarga Raiya untuk menyelenggarakan
upacara Rambu Solo’ bagi Ambe. Ketiga, latar tempat dalam cerpen adalah Tongkonan, sumbung, dan
dapur. Selain itu, warna lokal juga ditunjukkan dengan adanya motivasi masyarakat Toraja saat
mempersembahkan hewan ternak dalam Rambu Solo’, mata pencarian, prosesi pemakaman dalam Rambu
Solo’, dan makna ukiran bagi masyarakat Torgja. Representasi sistem kepercayaan aluk todolo dalam cerpen
“Rambu Solo’” dihadirkan melalui adanya objek penyembahan, pokok agjaran aluk, dan hukum dalam aluk
todolo.

...... Literature as areflection of the condition of society cannot be separated from culture. Currently there are
many literary works that raise culturein literature with regional themes. One of them is the short story
“Rambu Solo’” by Sulfiza Ariska. The short story is able to provide a good picture of the ceremony Rambu
Solo’ asaTorgaculture which is still practiced today. This study aimsto explain the local color and
representation of the belief system of aluk todolo people of Torgjain the short story “Rambu Solo’” by
Sulfiza Ariska. This study uses a qualitative descriptive method with a sociology of literature approach. The
results showed that the short story “Rambu Solo’” by Sulfiza Ariska contained three things related to local
colors. First, there is the use of self-names that refer to the day and place of birth, aswell as the form of
calling used by the Toraja people. The short story “Rambu Solo’” is themed on the process of the Raiya
family's struggle to hold a ceremony Rambu Solo’ for Ambe. Second, the setting in the short story is
Tongkonan, sumbung, and the kitchen. Third, the local color is aso shown by the motivation of the Torgja
people when offering livestock in the ceremony Rambu Solo’, livelihood, funeral processionsin the
ceremony Rambu Solo’, and the meaning of carving for the Torgja people. Representation belief system
aluk todolo in the short story “Rambu Solo’” presented through their object of worship, the basic teachings
of aluk and the law in aluk todolo.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920553748&lokasi=lokal

